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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan adalah Representasi Maskulinitas Perempuan dalam film bergenre
Superhero yang berjudul Sri Asih, merupakan sustu film ysng mengangkat kisah tentang
scorang perempuan yang memiliki kekuatan super untuk membasmi kejahatan dan mewbela
kaum yang lemah dan tidak berdaya. Tujuan dari penelitian ini adslah uotuk mengetabui
Representasi Maskulinitas Perempuan dalam Film Sri Asih (2022) yang disutradarai oleh Upi
Avianto. Data diperoleh dari polongan gambar scene film dan dokumentasi dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis Semiotika Roland Barthes yang
memiliki tiga pilar makna tandanya ysitu desotasi, keootasi dan mitos. Hasil pembabasan
penelitian ditemukan denotssi, konotasi, dan mitos yang mengandung unsur maskulinitas
menurut Peter Lehman ysug terdiei dari kekussaan, keberanisn, kepahlowanan, dan
kepemimpinan yang diturpilkan oleh 8 asib (Alana). Berdasarkan kesimpulsn yang peocliti
mm.mmqmmmmmmmmmw
saja, tidak hanya diturijukic=: oleh iaki-laki. Laki-laki dan perempuan same-sama mempunyai
hak uniuk memilild Gif trarkozlin
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ABSTRACT

The research carried out was the Representation of Female Mascullnity in the
Superhero genre film entitled Sri Asik, which is a film that tells the story of @ woman
who has superpowers to eradicate crime and defend the weak and helnless. The aim of
this research is to determine the representation of female mascullni,’ in the film v
Asih (2022) directed by Upl Avianio, Data was obtained from stills from film scenes
and documentation using qualitative research methods with Roland Barthes' semiotic
analysis which kas three pillars of sign meaning, namely denomination, connotation
and myth. The results of the rescarch discussion found denotations, connotations and
myths containing elements of mosculiniiy according to Pater Lehman which consisted
of power, courage, heroism and lecderskip displayed by Sri Asik (Alana). Based on the
conclusions that rescarchers found, it Is important to realize that masculinity ks not
limited to men, il is not only shown by mes. Mex and women both have the right (o

have masculine characterisiics.
Keywords: Film, Femalc idasculinity, Representation, Roland Barthes Semiotics
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Film adalah salah satu alat komunikasi massa karena pesannya bervariasi, tidak
didasarkan pada satu identitas tunggal, dan mampu memberikan efek serta dapat
mempengaruhi penontonnya. Tentu saja, media telah menjadi saluran yang
menghubungkan individu dengan informasi yang disampaikan oleh media itu sendiri.
Oleh karena itu, peran media memiliki dampak yang signifikan pada perilaku
masyarakat sebagai penerima pesan media, walaupun ketika membuat keputusan,

seseorang masih mempertimbangkan masukan dari berbagai sumber lainnya.

Media massa memiliki peran penting karena memiliki kekuatan besar dalam
memengaruhi, bukan hanya sebagai pengirim pesan, melainkan juga sebagai alat untuk
pendidikan, pengaruh, informasi, dan hiburan. Saat ini, banyak karya seni kreatif yang
menjadi konsumsi massal, seperti film. Sebagai salah satu bentuk media massa, film
berperan dalam membentuk realitas. Film berfungsi sebagai medium komunikasi audio
visual yang tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan pelajaran yang dapat
menyentuh emosi penontonnya. Menurut Hiawan Pratista (2008) film merupakan
media audio visual yang menggabungkan kedua unsur, yakni sinematik dan juga

naratif.

Film tentu saja tidak berfungsi sebagai hiburan saja, melainkan juga film
memiliki fungsi edukatif, persuasif dan juga informatif. Sebagai contoh film yang

menggambarkan perjuangan RA kartini dalam memperjuangkan emansipasi wanita.



Dalam film itu, disampaikan bagaimana upaya Kartini dengan sungguh-sungguh untuk
memperjuangkan hak-hak perempuan, serta meningkatkan status dan kedudukan
mereka agar sejajar dengan laki-laki. Secara umum, film dapat dibedakan menjadi dua

jenis, yakni film fiksi dan film nonfiksi.

Film fiksi adalah film yang dibuat berdasarkan cerita tidak nyata atau bersifat
khayalan, sementara film nonfiksi adalah film yang menggambarkan peristiwa-
peristiwa yang sebenarnya dan bisa berupa dokumenter. (Vera,2015: 91). Menurut
(Panuju, 2019) Film sebagai medium memiliki peran yang sangat penting sebagai
cerminan dari kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, Film juga dapat berperan
sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada penonton melalui narasi
visual. Baik seniman maupun praktisi perfilman menggunakan film sebagai platform
untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita mereka secara artistik. Potensi film
dalam memengaruhi penontonnya dapat diamati dari berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Isi yang disajikan dalam film tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi
juga mampu menciptakan realitas baru di dalam masyarakat. Melalui medium film,
masyarakat dapat memperkaya kebudayaannya dengan mengeksplorasi refleksi
tersebut, sementara film sendiri dapat membawa inovasi baru dengan mengeksplorasi

berbagai cerita dan tema yang relevan dengan kehidupan sosial masyarakat.

Van Zoest yang dikutip dalam Sobur (2013), Menyatakan bahwa film terdiri
dari beragam sistem tanda yang bekerja bersama untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Penonton dapat mengenali representasi makna khusus ini melalui

percakapan dalam film, teks tertulis, atau adegan yang dimainkan oleh para aktor. Film



memiliki beragam genre yang mencakup karakteristiknya sendiri. Genre ini ditemukan
dalam film fiksi dan nonfiksi, seperti drama, aksi, komedi, horor, animasi, fiksi ilmiah,

dan musikal (Vera, 2015: 96).

Membahas tentang film, maka tidak akan lepas dari Film action, Film action
atau khususnya bertema pahlawan super, yang biasa disebut sebagai "film
kepahlawanan" selalu menarik perhatian dan minat penonton. Salah satu perusahaan di
Indonesia yang terkenal dalam memproduksi film superhero adalah PT Screenplay
Bumilangit. film kepahlawanan seringkali diidentikan dengan tokoh utama laki-laki
yang maskulin dan Laki-laki seringkali selalu dipresentasikan sebagai karakter utama
yang dominan dalam sebuah film, di beberapa film yang bertema kepahlawanan
contohnya film-film Hollywood, terdapat karya seperti Spiderman (2017), Iron Man
(2008), Batman (2005), dan Superman (2003), sementara di Indonesia, terdapat film-
film seperti Sang Pencerah KH. Ahmad Dahlan (2010), Si Pitung (1990), dan Gundala
(2019). Dalam film-film tersebut, pria digambarkan sebagai sosok yang tangguh,
memiliki otoritas, berani dalam memperjuangkan keadilan, serta menyelesaikan

masalah-masalah yang ada.

Jika kita melihat beberapa film luar negeri dan lokal yang telah disebutkan,
dapat dilihat bahwa film-film yang menekankan tema kepahlawanan sering
menggambarkan karakter utamanya sebagai laki-laki yang mendominasi. Hal ini
mencerminkan stereotip gender yang telah ditanamkan dalam masyarakat, di mana
laki-laki diasosiasikan dengan maskulinitas dan perempuan dengan feminitas sebagai

dampak dari budaya patriarki. Dalam studi tentang bias gender, konsep maskulin dan



feminin digunakan untuk menggambarkan perilaku, karakter, dan peran yang terbentuk
oleh faktor-faktor sosial, sejarah, dan budaya, bukan hanya oleh perbedaan jenis

kelamin biologis (Hermanto, 2017).

Maskulinitas, dalam konteks gender, adalah konstruksi tentang kelelakian yang
diberlakukan pada laki-laki dan dipengaruhi oleh faktor budaya, bukan bawaan alamiah
(Demartoto, 2010). Dalam masyarakat, terdapat keyakinan terhadap maskulinitas
tradisional yang menekankan kontrol, kekuasaan, kemandirian, kekuatan, kepuasan
diri, tanggung jawab, kerja keras, dan kesetiaan sebagai atribut positif yang dihargai
(Putra, 2021). Laki-laki sering diberi tekanan untuk menunjukkan sifat-sifat seperti
kekuatan, ketangguhan, keberanian, dan kepemimpinan, dan kegagalan dalam hal ini

sering dianggap sebagai kekurangan dalam maskulinitas.

Pandangan mengenai maskulin dan feminin dipengaruhi oleh lingkungan,
sosial, dan budaya. Perempuan sering kali distereotipkan sebagai individu yang pasif,
emosional, dan mudah dipengaruhi. Mereka sering digambarkan dalam peran domestik
seperti urusan rumah tangga, merawat anak, dan berbelanja. Selain itu, perempuan
sering ditempatkan dalam posisi subordinate terhadap laki-laki, seperti menjadi
bawahan atau sekretaris, yang mencerminkan norma dan budaya yang ada dalam

masyarakat. Hal ini dapat menghasilkan stereotip negatif terhadap perempuan.

Ini menunjukkan bahwa konsep maskulinitas dan femininitas telah menjadi
bagian yang melekat dalam masyarakat, sulit untuk dihilangkan dari pola pikir
individu. Dampaknya adalah adanya diskriminasi dan ketidakadilan terhadap

perempuan, yang lebih sering merugikan mereka. Sebagai contoh, kasus kekerasan



seksual semakin meningkat, yang dapat terjadi tanpa memandang usia, jenis kelamin,
pekerjaan, atau latar belakang individu. Laporan Tahunan Komisi Nasional Perempuan
(Komnas Perempuan) tahun 2022 mencatat peningkatan yang signifikan dalam jumlah
pengaduan selama 10 tahun terakhir, dengan peningkatan yang mencolok antara tahun
2020 dan 2021. Dikabarkan oleh Kompas.com, terdapat 1.411 kasus kekerasan seksual

terhadap perempuan hanya dalam dua bulan pertama tahun 2022.

Di masyarakat, terdapat pemahaman yang tersebar luas mengenai stereotip
gender yang mempengaruhi cara masyarakat menilai baik atau buruknya perempuan
dan laki-laki sesuai dengan keyakinan mereka. Stereotip gender mencakup pandangan
umum tentang peran dan karakteristik yang dianggap khas bagi perempuan dan laki-
laki. (Intan, 2020: 85). Contohnya, ada pandangan umum bahwa perempuan adalah
individu yang lemah, lembut, penyayang, penakut, dan anggun, sementara laki-laki
dianggap kuat, gagah, berani, tegas, dan perkasa. Namun, kenyataannya tidak semua
perempuan memiliki sifat yang lemah, begitu juga tidak semua laki-laki memiliki

kekuatan yang besar; sifat-sifat tersebut dapat bervariasi antara individu.

Konstruksi sosial budaya telah menciptakan kedudukan yang seringkali
menempatkan kaum perempuan di bawah kaum laki-laki, yang berpotensi
menimbulkan ketidakadilan gender seperti marginalisasi, subordinasi, stereotip,
kekerasan, dan beban kerja rumah tangga. Sekarang, banyak perempuan yang
mengadopsi penampilan dan perilaku yang seperti laki-laki, demikian juga sebaliknya
bagi laki-laki yang mengadopsi sifat dan penampilan yang mirip perempuan.

(Nandarini, 2021). Perempuan memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri



mereka tanpa harus terikat pada stereotip bahwa mereka harus berpenampilan feminin.,
Mereka memiliki hak untuk berdandan dan berpenampilan sesuai dengan keinginan
mereka. Saat ini, banyak perempuan yang terlibat dalam pekerjaan yang biasanya
dianggap memerlukan kekuatan dan keberanian, yang sebelumnya lebih umum

dilakukan oleh laki-laki.

Di Indonesia, terlihat semakin banyaknya perempuan yang menunjukkan
maskulinitas dalam berbagai bentuk, termasuk pekerjaan-pekerjaan yang sebelumnya
dianggap eksklusif bagi laki-laki, seperti menjadi walikota, gubernur, bahkan
presiden.. Bahkan dalam penelitian Suryaningsi (2017), Sebuah survei telah dilakukan
di wilayah pertambangan nikel di Sorowako, Sulawesi Selatan, yang menargetkan para
penambang perempuan. Hasil survei menunjukkan bahwa banyak perempuan yang
bekerja sebagai pengemudi dump truck yang dikenal dengan sebutan Pink Rangers.
Pekerjaan ini sebelumnya dianggap sebagai domain pekerjaan laki-laki, sehingga
ketika perempuan mulai mengambil peran dalam pekerjaan ini, hal ini merupakan
perubahan yang signifikan, muncul stereotip terhadap perempuan, misalnya dapat
dikatakan sebagai bagian dari “penghancuran adat istiadat” Menurut Santi dalam
(Joko, 2023). hal itu karena stigma atau stereotype wanita di masyarakat adalah wanita
yang lemah (misalnya berwatak halus, lembut, cantik) diyakini lebih cocok bekerja di
tempat yang nyaman, seperti pekerjaan kantor di dalam ruangan dalam (Suryaningsi,

2017).

Dalam perkembangan terbaru, stereotip tentang perempuan yang lemah dan

selalu di bawah laki-laki mulai berubah. Media kini menampilkan perempuan dengan



posisi yang lebih berkuasa dan perkasa daripada laki-laki, mengubah citra perempuan
dari yang lemah dan pasif menjadi kuat, gesit, dan lincah. Menurut Nandarini (2021),
perempuan yang menunjukkan sifat maskulin dianggap memiliki sifat berani, tegas,
tangguh, mandiri, dan penampilan yang mirip laki-laki. Dalam perkembangan film dan
drama, peran perempuan mengalami perubahan yang sering kali mencakup isu-isu
kesetaraan gender untuk melawan stereotip yang masih melekat di masyarakat. Seperti
yang terlihat dalam film "Sri Asih", perempuan digambarkan dengan sifat yang lebih
maskulin daripada feminin, dengan harapan bahwa hal yang dianggap tabu tersebut
dapat membantu menghancurkan stereotip yang ada di masyarakat. Film yang berjudul

Sri Asih ini, merupakan film produksi perusahaan Film Screenplay Bumilangit.

Film Sri Asih merupakan superhero wanita pertama dari Indonesia yang
diangkat dari komik yang ditulis pada tahun 1954 oleh RA Kosasih, seorang maestro
komik klasik Indonesia. menciptakan komik Sri Asih dalam bentuk buku yang pertama
kali diterbitkan pada tahun 1954 oleh penerbit Melodi Bandung. Menurut Bonneff,
komik ini merupakan komik Indonesia pertama yang dihadirkan dalam bentuk buku.
Pada awal kemunculannya, komik Sri Asih langsung terjual sebanyak 3.000 eksemplar
dalam waktu singkat, dan kemudian melahirkan beberapa serial komik Sri Asih. Tidak
hanya itu, komik Sri Asih juga diangkat ke layar lebar sebagai film superhero pertama
di Indonesia. Film ini menjadi film kedua yang dihasilkan dari Jagat Sinema
Bumilangit setelah Gundala yang dirilis pada tahun 2019. Yang menarik dari film ini

adalah pilihan mereka untuk mengangkat seorang pahlawan perempuan sebagai tokoh



protagonis. Sri Asih merupakan seorang perempuan sakti yang berperan dalam

memberantas kejahatan.

Film tersebut mulai diputar di bioskop pada tanggal 17 November 2022 dan
berhasil menarik sebanyak 570.619 penonton selama periode bulan November hingga
Desember 2022. Film dengan genre Fantasi Laga (Superhero) ini mengisahkan tentang
seorang wanita bernama Alana, yang diperankan oleh aktris Pevita Pearce. Alana lahir
pada saat letusan gunung berapi dan kemudian menjadi titisan Sri Asih, Dewi
Kebaikan. RA Kosasih terinspirasi dari legenda Dewi Sri, Dewi Kesuburan dalam
cerita rakyat Sunda untuk menciptakan karakter ini. Dalam komik, Sri Asih, yang nama
aslinya adalah Nani Wijaya, digambarkan sebagai seorang wanita Sunda yang bekerja

sebagai agen kriminal dan investigasi yang memiliki kekuatan super.

Film "Sri Asih", yang mengusung tema superhero, menarik untuk dikaji karena
menghadirkan perspektif maskulinitas perempuan melalui karakter Alana. Di sebuah
film yang mengangkat perempuan sebagai tokoh utamanya dapat memberikan dampak
pada penontonnya, seperti yang disorot dalam penelitian "Superpowering Girls" oleh
Women's Media Center (WMC) dan BBC America tahun 2018, menunjukkan bahwa
karakter pahlawan perempuan seperti Wonder Woman dan Captain Marvel
memberikan dampak positif pada anak perempuan, meningkatkan rasa kuat, berani,
percaya diri, dan motivasi yang membantu mereka merintis kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan. Sri Asih menunjukkan bahwa perempuan tidak selalu lemah; film ini

menggambarkan karakter perempuan yang berani, tangguh, kuat, dan tidak mudah



menyerah, bertentangan dengan stereotip masyarakat yang sering menganggap

perempuan sebagai individu lemah, keibuan, dan membutuhkan perlindungan.

Film Sri Asih adalah salah satu film Indonesia yang membahas isu kesetaraan
gender, terutama tentang sifat maskulin pada perempuan. Dalam film ini, perempuan
digambarkan memiliki karakteristik baik maskulin maupun feminin. Karakter
maskulin ditunjukkan melalui tokoh perempuan yang berperan sebagai pahlawan dan
pelindung yang kuat bagi mereka yang lemah, menyoroti kekuatan dalam diri
perempuan yang cenderung bersifat maskulin. Media berusaha membentuk pandangan
dan kontruksi tentang maskulinitas perempuan. Penelitian ini akan menyoroti beberapa
cuplikan adegan dari film Sri Asih yang menampilkan sisi maskulinitas perempuan,
dimana terlihat di dalam film perempuan sebagai superhero dan tokoh utama dalam

film tersebut.
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Gambar 1. 1 Poster Film Sri asih (2022)

Sumber : akun X Joko anwar

Dengan kemajuan teknologi dan media massa, kita kini melihat perempuan
yang membentuk citra dirinya setara atau bahkan lebih tinggi dari laki-laki. Salah satu
contohnya adalah film "Sri Asih", sebuah film superhero dengan protagonis
perempuan. Film ini menampilkan perempuan sebagai ahli bela diri, memiliki kekuatan
sebanding dengan laki-laki, keberanian menghadapi bahaya, serta kemampuan dan

karakteristik yang mirip dengan laki-laki.



11

L4

¢
/-

’ o

Petarung bersiap. Kalian...

Gambar 1. 2 perempuan bisa bela diri dan bertarung dengan laki-laki

Sumber : film Sri Asih (Disney+ Hotstar)

Adegan ini mengisahkan tentang Alana (diperankan oleh Pevita Pearce), yang
memerankan karakter versi dewasa dari Sri Asih, yang dilatih oleh Sarita (diperankan
olen Jenny Chang) untuk menjadi petarung profesional. Alana terkenal karena
kekuatannya yang luar biasa dan sulit dikalahkan. Kehadirannya menjadi viral dan
menarik perhatian Mateo Adinegara (diperankan oleh Randy Pangalila), putra dari
Prayogo Adinegara (diperankan oleh Surya Saputra), seorang konglomerat yang
reputasinya tidak terlalu baik, yang melakukan segala cara untuk mencapai
tujuannya.Singkat cerita alana berhadapan di ring dengan mateo, setelah alana
mengetahui hal tersebut. Pada gambar yang tertera diatas, menunjukan salah satu

adegan yang dianggap menunjukan sisi maskulin pada seorang perempuan.

Dalam adegan ini menampilkan tokoh utama perempuan, Alana (Sri Asih),
yang sedang bertarung melawan mateo yang dimana mateo tersebut diketahui

mempunyai reputasi yang tidak terpuji. Alana digambar tersebut berani melawan dan
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menatap mata mateo dengan tegas sebagai bentuk ancaman dan perlawanan. Dari
banyaknya adegan dalam film ini, perempuan digambarkan setara dengan laki-laki,
sebagai salah satu bukti juga dalam film ini, Alana (sri asih), diperbolehkan untuk
berlatih beladiri dan menjadi petarung Profesional, serta mampu untuk mengambil

keputusan sendiri.

Hey! Kembalikan komiknya Tangguh.

Gambar 1. 3 perempuan berani membela kebenaran

(sumber : Disney+ hotstar)

Dalam adegan ini menceritakan karakter utama Alana (sri asih) kecil, yang
berani untuk membela anak laki-laki yang di bully/rundung tiga anak sepanti mereka
yang berusaha merebut komik anak laki-laki yang bernama tangguh. Hal keberanian
tersebut bisa dilihat dari dialog “Hey! Kembalikan Komiknya Tangguh. Dari gambar
adegan tersebut dapat dilihat ada sisi maskulinitas yang ditampilkan oleh tokoh utama
sri asih, Hal ini sangat terkait dengan konsep representasi, terutama dalam konteks

maskulinitas yang ingin disampaikan dalam film tersebut. Representasi adalah cara
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untuk menggambarkan atau mewakili berbagai aspek kehidupan melalui media. Istilah
"representasi” berasal dari bahasa Inggris "representation” yang mengacu pada

gambaran, penggambaran, dan perwakilan. (Sasmita, 2017).

Menurut Stuart Hall (Surahman, 2014), teori representasi mencerminkan proses
di mana makna dihasilkan melalui penggunaan bahasa dan dipertukarkan di antara
anggota kelompok dalam suatu budaya. Representasi mengaitkan konsep dalam pikiran
kita dengan bahasa untuk memahami objek, peristiwa, dan dunia imajinatif. Ini
merupakan proses konstruksi yang membentuk pemaknaan baru terhadap suatu hal,
sering kali dipengaruhi oleh pandangan seseorang melalui media massa. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami representasi maskulinitas pada perempuan dalam film Sri
Asih. Penelitian ini akan menerapkan metode penelitian semiotika untuk menganalisis
representasi peran gender dalam sebuah film. Menurut Preminger (dalam Vera, 2020),
semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan menganggap bahwa
fenomena sosial dan budaya adalah tanda-tanda. Semiotika mengkaji sistem dan aturan
yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki makna. Penelitian ini menerapkan
model semiotika berdasarkan teori Roland Barthes untuk menganalisis maskulinitas
perempuan dalam Film Sri Asih melalui identifikasi tanda berdasarkan makna
konotasi, denotasi, dan mitos. Roland Barthes menjelaskan bahwa denotasi adalah
deskripsi langsung dari suatu objek oleh tanda, sementara konotasi mengacu pada cara
penggambaran objek tersebut. Yang membedakan semiotika Barthes dengan yang lain
adalah konsep mitos, di mana mitos adalah cara budaya menyajikan atau memahami

aspek-aspek tertentu dari realitas.
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Melalui latar belakang ini, Peneliti melihat adanya fenomena terkait
Maskulinitas Perempuan yang terdapat pada Film Sri Asih, yang dimana perempuan di
film ini berbanding terbalik dengan perempuan yang distereotipkan di tengah-tengah
kehidupan masyarakat. Dengan memilih film "Sri Asih" sebagai subjek penelitian yang
memiliki unsur serupa dalam penelitian, diharapkan dapat mengubah pandangan
masyarakat tentang perempuan yang diharuskan untuk bersikap lemah dan terbatas
pada tugas domestik, sementara karakteristik maskulin hanya terkait dengan laki-laki.
Namun, film ini dapat menunjukkan bahwa sifat maskulin juga dapat dimiliki oleh
perempuan. Diharapkan bahwa representasi maskulinitas perempuan dalam film ini
dapat mengubah persepsi masyarakat, mengurangi diskriminasi gender, dan
menciptakan masyarakat yang lebih adil bagi semua jenis kelamin, baik secara sosial
maupun ekonomi. Sehingga hal tersebut menarik untuk diangkat menjadi judul Skripsi
yaitu “Representasi Maskulinitas Perempuan dalam Film Sri Asih (Analisis Semiotika

Roland Barthes).”

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah ‘bagaimana Representasi Maskulinitas Perempuan

yang ditampilkan dalam film Sri Asih?’

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggambaran maskulinitas perempuan

yang terdapat dalam Film Sri Asih.



15

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang representasi
maskulinitas perempuan yang terdapat dalam film "Sri Asih™. Selain itu, penelitian ini
juga bermanfaat bagi industri perfilman dalam pengembangan karakter perempuan

serta bagi pihak-pihak terkait lainnya.

1.4.2 Manfaat Akademis
Memperoleh pemahaman tentang peran gender dalam sebuah film dapat memberikan
kontribusi penting bagi penelitian berikutnya yang juga meneliti tentang representasi

maskulinitas pada perempuan.
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